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ABSTRAK

Continuity of Care / Asuhan yang berkelanjutan mampu memaksimalkan pendeteksian terhadap
resiko tinggi maternal maupun neontal. Post Partum Blues ialah suatu gangguan yang terjadi pada
psikologis ibu pasca persalinan, apabila tidak ditangani sedini mungkin, hal ini akan berkelanjutan
dan mengakibatkan kematian baik pada ibu maupun pada bayi. Desain Penelitian dengan quasi
experiment. Pada penelitian ini terdapat dua kelompok sampel, kelompok pertama diberikan
perlakuan continuity of care dan kelompok kedua sebagai kontrol tidak diberikan perlakuan COC.
Data yang digunakan dta primer dan data sekunder dengan sampel berjumlah 100 responden. Uji
statistik dengan Man Whitney. Adanya pengaruh secara significan antara Continuity of Care
dengan kejadian post partum blues (Nilai P 0,030;p<0,05). Ibu post partum yang diberikan asuhan
berkesinambungan mempunyai resiko rendah terhadap kejadian post parum blues jika
dibandingkan dengan yang tidak diberikan continuity of care.

Kata Kunci  : Continuity of Care, Post Partum Blues

ABSTRACT

Continuity of Care / Continuous care is able to maximize the detection of high maternal and
neonatal risks. Post Partum Blues is a psychological disorder that occurs in the mother after
childbirth, if not treated as early as possible, this will continue and result in death for both the
mother and baby. Method: Research design with quasi experiment. In this study there were two
sample groups, the first group was given continuity of care treatment and the second group as a
control was not given COC treatment. The data used were primary data and secondary data with a
sample of 100 respondents. Statistical test with Man Whitney. Results: There was a significant
influence between Continuity of Care and the incidence of post partum blues (P value 0.030;
p<0.05). Conclusion: Post partum mothers who are given continuity of care have a lower risk of
post pulmonary blues when compared to those who are not given continuity of care.
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PENDAHULUAN riwayat kesehatan (Aprianti et al., 2023).
o _ Asuhan yang berkelanjutan / Continuity of
Continutity of care pada kebidanan Care dapat memudahkan untuk pendeteksian

termasuk  serangkaian  aktivitas pelayanan resiko tinggi kehamilan maupun neontal. Hal
kebidanan ~yang  berkesinambungan  serta ini mampu melibatkan berbagai divisi untuk
menygluruh d'ﬁwa“ mulai dari .kehamlla.n, memberikan pendampingan terhadap maternal,
bersalin, masa nifas, perawatan bayi baru lahir, bersalin, nifas dan sebagainya sebagai usaha

hingga pemilihan kontrasepsi pada pelayanan — promotif serta preventif (Yulita, N & Juwita et
keluarga berencana, yang dapat memenuhi al., 2022).

kebutuhan kesehatan ibu sesuai kebutuhan dan
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Pada pemberian asuhan oleh bidan,
bidan wajib bekerjasama dengan perempuan,
baik untuk asuhan individual, asuhan
berkesinambungan serta berkelanjutan
(Continuity of Care) (Raraningrum & Yunita,
2021).

Data World Health Organization (WHO)
di tahun 2020 memperlihatkan jumlah AKI
yang masih tinggi, disetiap harinya ada
sebanyak 810 wanita dengan komplikasi
kehamilan meninggal dunia, serta 295.000
wanita Dbersalin atau pada masa nifas
meninggal dunia. Sedangkan pada negara maju
terdapat AKB sejumlah 11/100.000 KH dan
Angka kematian ibu (AKI) di negara
berkembang yaitu sejumlah 462/100.000
kelahiran hidup (WHO, 2022). Menurut data
dari SDKI, AKI di Indonesia terakhir 2017
yaitu mencapai 177/100.000 KH serta AKB
sebesar 24/1000 KH (Syatiawati et al., 2017).
Berdasarkan data dinas Kesehatan Sumatera
Selatan tahun 2022 terdapat AKI sebanyak 97
orang. Adapun penyebab kematian Ibu yaitu
salah satu nya yang terbesar adalah penyebab
lainnya (Dinkes Sumsel 2023).

Post Partum Blues disebut juga sebagai
gangguan psikologis yang dapat terjadi pada
ibu selepas bersalin. Post Partum Blues jika
tidak mendapatkan penanganan dengan baik,
ini akan berkelanjutan dan mengakibatkan
kematian baik pada ibu maupun pada bayi.

Post partum blues ialah perasaan sedih
yang dirasakan oleh ibu post partum, peristiwa
ini dapat terjadi pada seluruh ibu post partum
dari berbagai ras dan etnik diseluruh dunia
(Chasanah et al., 2021)..

Diperkirakan satu dari 2 ibu atau sekitar
50% ibu pernah mengalami post partum blues
(Yunitasari & Suryani, 2022).
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Kejadian post partum blues ini sangat
berkaitan dengan dukungan dari berbagai
pihak kepada ibu sejak masa kehamilan
sampai persalinan. Bidan sebagai tenaga
kesehatan sangat berperan penting dalam
pencegahan terjadinya post partum blues
tersebut. Untuk itu peneliti ingin melihat
apakah ada pengaruh contunity of care
terhadap kejadian post partum blues di PMB
Kristin Purwanti,S.Tr.Keb di Kota Palembang
Tahun 2023

METODE PENELITIAN

Desain dalam penelitian ini yaitu quasi
experiment. Populasi penelitian sejumlah 100.
Sampel penelitian dibagi dua kelompok,
kelompok pertama diberikan perlakuan COC
dan kelompok kontrol tidak diberikan
perlakuan COC. Data pada penelitian ini
menggunakan data primer dan sekunder.
Sampel berjumlah 100 responden. 50 pada
kelompok perlakuan dan 50 pada kelompok
kontrol Uji statistik dengan uji Mann Whitney.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Hasil Uji Kejadian Post
Partum Blues antara sampel yang diberikan
COC dan tidak diberikan COC/ Kontrol.

Kelom | Post Mean U w Z P
Partum

pok Blues Rank
Ya | Tdk

Coc 11 | 39 112,50 | 6240,0 | 13500,0 0,030

2.173

Non 41 | 9 128,50
Coc

Pada tabel 1 dapat dilihat nilai P=
0,030 maka P < 0,05, dapat dikatakan bahwa
ada perbedaan yang signifikan antara
kelompok yang diberikan COC dengan yang
tidak diberikan COC.

Pendampingan terhadap ibu hamil
dengan  asuhan  yang  berkelanjutan/
continuity of care mampu memaksimalkan
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deteksi dini resiko tinggi kehamilan dan
neonatal (Yulita, N & Juwita et al., 2022).
Perempuan yang dapat asuhan secara
berkesinambungan/ coc menyatakan
mendapatkan ~ kepuasan  lebih  tinggi
(Sunarsih, 2020).

Hasil uji statistik memperlihatkan
bahwa ibu pasca persalinan yang dapat
asuhan secara berkesinambungan memiliki
resiko yang lebih rendah untuk terjadinya
post partum blues jika dibandingkan dengan
ibu yang tidak mendapatkan asuhan
berkesinambungan. Hal tersebut tentu sangat
membantu ibu dalam perjalanannya dari
kehmilan sampai persalinan, selain itu ibu
merasa tenang karena selalu terpantau oleh
bidan.

Sejalan dengan pernyataan bahwa
asuhan yang berkesinambungan merupakan
bagian yang sangat penting dari salah satu
cara agar menekan AKI serta AKB sebab
asuhan secara berkesinambungan mampu
memberikan keleluasaan bagi bidan dalam
pemantauan keadaan ibu sejak hamil sampai
KB, sehingga mampu terdeteksi sejak dini
komplikasi yang akan membahayakan ibu
maupun bayi (Utami et al., 2020). Selain itu
penelitian lain menyebutkan bahwa asuhan
secara berkesinambungan mampu membuat
klien merasa aman, disambut, dirawat, serta
mendapatkan dukungan penuh dari bidan
serta pendampingan selama masa bersalin,
selain itu perempuan mendapatkan rasa
nyaman secara psikologis ketika bidan yang
menangani nya sejak masa kehamilan,
bersalin sampai pemilihan alat kontrasepsi
ialah orang yang sama (Baroroh et al., 2021).

Kesimpulan
Continuity of Care (COC) dapat
menekan kejadian post partum blues apabila
dibandingkan dengan yang tidak
mendapatkan continuity of care atau asuhan
brkesinambungan.
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Saran
Berdasarkan hasil penerapan dari continuity of
care tersebut, peneliti mempunyai beberapa
saran  untuk  meningkatkan  pelayanan
kesehatan untuk menekan angka kematian ibu
serta bayi..
1. Bagi TPMB
Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk
memberikan pelayanan continuity of care
kepada ibu bersalin untuk pencegahan post
partum blues.
2. Bagi responden dan keluarga
Hendaknya selalu memeriksakan kesehatan
dari kehamilan sampai persalinan, BBL
serta KB ke pelayanan kesehatan khusunya
bidan agar riwayat kesehatan terpantau dan
dapat mencegah terjadinya post partum
blues.
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